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ABSTRAK 

Teh Hijau dan Pare adalah beberapa jenis tanaman yang sering digunakan untuk pengobatan di masyarakat. Senyawa 
fitokimia di dalam tanaman tersebut telah banyak diketahui mempunyai efek menurunkan kolesterol seperti tannin, 
flavonoid, dan saponin. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingkan esktrak daun teh hijau dan ekstrak daun 
pare terhadap penurunan kadar kolesterol total dengan menggunakan pretest-posttest control group design. Hewan uji 
dikelompokkan menggunakan simple random sampling dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (aquadest), 2 
kelompok ekstrak daun teh hijau dan 2 kelompok ekstrak daun pare. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok yang 
diberi ekstrak daun teh hijau maupun ekstrak daun pare mengalami penurunan bermakna. Ekstrak daun teh hijau dosis 
100 mg/kgBB dapat menurunkan kolesterol lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok lainnya, namun secara statistik 
setiap kelompok ekstrak memiliki pengaruh yang sama dalam menurunkan kadar kolesterol. Penelitian ini dapat 
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan antara ekstrak daun teh hijau maupun ekstrak daun pare dalam menurunkan 
kadar kolesterol. 

 

Kata kunci : daun teh hijau, daun pare, kadar kolesterol total. 
 
 

ABSTRACT 

Green tea and bitter melon are several types of plants that are often used for medicinal purposes in the community. 
Many phytochemical compounds in these plants are known to have cholesterol-lowering effects such as tannins, 
flavonoids, and saponins. This study was conducted to compare the green tea leaf extract and bitter melon leaf extract 
to the reduction of total cholesterol levels using a pretest-posttest control group design. The test animals were grouped 
using simple random sampling into 5 groups, namely the negative control group (aquadest), 2 groups of green tea leaf 
extract and 2 groups of bitter melon leaf extract. The analysis showed that the group given green tea leaf extract and 
bitter melon leaf extract experienced a significant decrease. Green tea leaf extract at a dose of 100 mg / kgBW  could 
lower cholesterol higher than the other groups, but statistically each extract group had the same effect in lowering 
cholesterol levels. This research can prove that there is no difference between green tea leaf extract and bitter melon 
leaf extract in reducing cholesterol levels. 
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Pendahuluan 

Kolesterol terdapat pada sebagian besar 

diet semua orang yang merupakan unsur 

penting dalam tubuh diperlukan untuk 

mengatur proses kimiawi dalam tubuh.. 

Ketika terlalu banyak kolesterol yang 

dikonsumsi maka dapat menyebabkan 

seseorang mengalami hiperkolesterolemia. 

Hiperkolesterolemia mengakibatkan 

gangguan fungsi endotel yang menyebabkan 

terbentuknya aterosklerosis karena 

mengganggu dan mengubah struktur 

pembuluh darah. Aterosklerosis adalah suatu 

penyakit yang ditandai dengan penimbunan 

kristal kolesterol yang menyebabkan 

kekakuan pada pembuluh arteri1. Stroke 

ataupun penyakit jantung koroner adalah 

contoh penyakit yang dapat disebabkan oleh 

terbentuknya aterosklerosis2. 

Penyakit jantung koroner (PJK) secara 

patogenesis sering disebabkan oleh adanya 

penumpukan plak aterosklerosis. 

Aterosklerosis merupakan penyakit yang 

menyerang arteri besar dan menyebabkan 

suatu progresivitas pembentukan plak di 

dalam arteri tersebut, sehingga arteri 

mengalami penyempitan. Cedera  pada 

lapisan pembuluh darah endotel merupakan 

faktor awal pemicu pembentukan plak dan 

selanjutnya akan memicu terjadinya respon 

inflamasi sistemik. Kemungkinan penyebab 

terjadinya cedera sel endotel tersebut salah 

satunya adalah disebabkan oleh adanya 

hiperlipidemia. 

Selain menggunakan obat sintesis, 

masyarakat banyak memilih menggunakan 

tanaman obat karena lebih aman 

dibandingkan dengan obat sintetis. Beberapa 

tanaman obat yang memiliki fungsi sebagai 

antikolesterol adalah tanaman pare dan daun 

teh hjau. Pada penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ekstrak buah pare 

berpengaruh dalam menurunkan kadar 

kolesterol total tikus pada dosis 120 

mg/kgBB7. Pare (Momordica charantia) 

memiliki senyawa fitokimia yaitu saponin, 

flavonoid, tanin, steroid/triterpenoid, alkaloid, 

dan karotenoid3,4,. Sedangkan teh hijau 

merupakan salah jenis tanaman teh yang 

mengandung polifenol paling tinggi 

dibandingkan kedua jenis teh lainnya  yaitu 

teh hitam dan the oolong. Hal ini dikarenakan 

teh hijau mengalami proses oksidasi dalam 

jumlah minimal5,6. Salah satu kelas dari 

polifenol yang banyak terdapat pada teh hijau 

yaitu flavonoids7. Adapun sub kelas flavonoid 

meliputi flavones, flavonols, flavanones, 

flavanols (catechin), chalcones, 

anthocyanidins, dan isoflavone8,9. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dari buah pare 

terhadap kadar kolesterol total sudah banyak, 

namun belum terdapat penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

daunnya. Berdasarkan hal tersebut, maka 
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peneliti ingin mengetahui dan juga 

membandingkan ekstrak daun teh hijau 

(Camellia sinensis) dan ekstrak daun pare 

(Momordica charantia) terhadap kadar 

kolesterol. 

 
Metode Penelitian 

Pada penelitian ini simplisia tanaman 

diekstrak dengan etanol dan diencerkan 

dengan Na CMC 05% lalu diujikan pada tikus 

jantan galur wistar berusia 2-3 bulan dengan 

berat 180-220 gram sebanyak 25 ekor. 

Sebelum di induksi pakan tinggi lemak, 

dilakukan pengukuran kadar kolesterol total 

tikus. Setelah itu tikus diberi pakan tinggi 

lemak selama 14 hari. Pada hari ke 15, 

dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total 

kemudian hewan uji dikelompokkan dalam 5 

kelompok, yaitu kelompok 1 (kontrol negatif) 

yang diberikan aquadest, kelompok 2 

diberikan ekstrak daun pare dengan dosis 60 

mg/kgBB, kelompok 3 diberikan ekstrak daun 

pare dengan dosis 120 mg/kgBB, kelompok 4 

diberikan ekstrak daun teh hijau dengan dosis 

50 mg/kgBB, dan kelompok 5 diberikan 

ekstrak   daun   teh   hijau   dengan   dosis 100 

mg/kgBB. Setelah 14 hari menjalani masa 

perlakuan, maka akan diukur kadar kolesterol 

total pada hari ke 30. 

 
Hasil Penelitian 

Perubahan kadar kolesterol total 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

selama 14 hari pada setiap kelompok 

dilakukan uji Pair T-test. Selanjutnya untuk 

menguji pengaruh dari kelima kelompok 

bersamaan dilakukan uji One way Anova dan 

dilanjutkan uji kesesuaian antara ekstrak 

dilakukan dengan Post Hoc Test Benfferoni. 

Pengaruh dari ekstrak daun teh hijau 

ekstrak daun pare terhadap kadar kolesterol 

total ditunjukkan pada tabel 1, yaitu hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok perlakuan menunjukkan penurunan 

rerata kadar kolesterol total. Kelompok 

kontrol negatif dan kelompok yang diberi 

ekstrak daun teh hijau ekstrak daun pare 

menunjukkan perbedaan bermakna antara 

sebelum dan setelah perlakuan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun teh hijau 

maupun ekstrak daun pare dapat menurunkan 

kadar kolesterol total. 
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Tabel 1. Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Setelah Perlakuan 
 

Nama 

kelompok 
N 

Pretest 

Mean±SD 

Posttest 

Mean±SD 

Perbedaan Rerata 

(mg/dL) 

Kelompok 1 5 79,14±3,98 76,92±3,78 2,21 

Kelompok 2 5 74,15±4,15 63,75±6,14 10,40 

Kelompok 3 5 76,48±4,16 50,57±5,25 25,92 

Kelompok 4 5 72,72±3.94 53,80±4,45 18,91 

Kelompok 5 5 89,72±13,01 55,12±9,56 34,60 

 
 

Pembahasan 

Pada semua kelompok perlakuan 

ekstrak daun teh hijau maupun ekstrak 

daun pare menunjukkan penurunan 

kadar kolesterol total. Pada kelompok 5 

terjadi penurunan sebesar 34,60 mg/dl 

sedangkan kelompok 4 terdapat 

penurunan 18,91 mg/dl. Kelompok 3 

ada penurunan sebesar 25,92 mg/dl 

sedangkan kelompok 2 terjadi 

penurunan sebesar 10,40 mg/dl. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

berbanding lurus dengan 

kemampuannya dalam menurunkan 

kadar kolesterol total. Sejalan dengan 

hal tersebut, pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak buah pare dengan 

dosis bertingkat mampu menurunkan 

kadar kolesterol total tikus diabetik 

yang diberi pakan tinggi lemak10. Selain 

itu, pada penelitian mengenai pengaruh 

jus buah pare terhadap kadar kolesterol 

tikus,    menunjukkan    bahwa  semakin 

tinggi dosis jus buah pare yang 

diberikan bersamaan dengan pemberian 

pakan tinggi lemak, maka akan 

menghambat kenaikan kolesterol total 

tikus11. 

Ekstrak daun pare mengandung 

senyawa   fitokimia yang  berfungsi 

sebagai anti kolesterol yaitu tannin, 

saponin, dan flavonoid. Saponin bekerja 

dengan cara melakukan penekanan 

sintesis  kolesterol12.  Tanin dapat 

menghambat penyerapan lemak karena 

bekerja dengan cara bereaksi dengan 

protein mukosa sel epitel usus sehingga 

sedangkan flavonoid bekerja sebagai 

inhibitor enzim HMG-CoA reduktase 

sehingga  sintesis  kolesterol menurun13. 

Penurunan kolesterol juga terjadi 

pada kelompok 5 menunjukkan bahwa 

ekstrak daun teh hijau dosis 100 

mg/kgBB memiliki pengaruh yang 

paling besar dalam menurunkan kadar 

kolesterol     total     darah     tikus  pada 

penelitian  ini  meskipun  secara statistik 
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setiap dosis tidak memiliki perbedaan 

bermakna disebabkan flavonoid yang 

terkandung dalam ekstrak teh hijau 

memiliki aktivitas antihiperlipidemia. 

Penurunan kadar kolesterol total 

dikarenakan adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak daun teh hijau. Seperti yang 

tercantum pada hasil skrining fitokimia, 

bahwa pada penelitian ini ekstrak daun 

teh hijau mengandung flavonoid, 

saponin, dan tanin. Penurunan kadar 

kolesterol merupakan efek langsung dan 

tidak langsung dari teh hijau. Beberapa 

studi mengemukakan bahwa flavonoid 

di dalam teh hijau terbukti dapat 

memperbaiki profil lipid darah dan 

memiliki efek vasoprotektif14. Katekin 

meningkatkan pengeluaran energi 

menyebabkab terjadinya pengurangan 

lemak tubuh yang berefek pada 

penurunan kadar kolesterol. Mekanisme 

lain adalah penurunan kadar kolesterol 

yang terjadi akibat inhibisi dari absorpsi 

kolesterol dan trigliserida15. Katekin 

juga dapat menjaga dan meregenerasi 

antioksidan lainnya dan berfungsi untuk 

menahan terbentuknya radikal bebas. 

Adapun mekanisme lain polifenol 

menurunkan kadar kolesterol yaitu 

dengan menurunkan aktivitas HMG- 

KoA reduktase, aktivitas enzim acl-CoA 

cholesterol acyltransferase (ACAT), 

dan mengurangi absorpsi kolesterol di 

saluran pencernaan16. 

Pada tabel 1 juga memperlihatkan 

bahwa kelompok 1 mengalami sedikit 

penurunan rerata kadar kolesterol total 

tetapi tidak ada perbedaan bermakna 

(p>0,05). Kelompok 1 sebagai kontrol 

negatif hanya diberikan aquadest dan 

Na-CMC. Aquadest dan Na CMC 0,5% 

tidak memiliki aktivitas 

hipokolesterolemik17. Terdapat 

beberapa hal yang memungkinkan 

penurunan kadar kolesterol total pada 

tikus salah satunya dikarenakan pakan 

tinggi kolesterol belum terserap 

sepenuhnya oleh tubuh sehingga terjadi 

penurunan yang tidak stabil18. 

Kelompok 1 dibandingkan dengan 

kelompok yang lain menunjukkan 

perbedaan bermakna karena aquadest 

tidak memiliki efek menurunkan kadar 

kolesterol total. 

Analisis dilanjutkan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan 

penurunan kadar kolesterol total darah 

tikus yang telah diberikan perlakuan. 

Data yang digunakan pada pengujian 

one way anova ini adalah data kadar 

kolesterol total setelah perlakuan. Hal 

ini menunjukkan bahwa paling tidak 

terdapat perbedaan kadar kolesterol 

total darah yang bermakna pada dua 

kelompok. Untuk melihat kelompok 



70 

Syifa’ MEDIKA Vol. 11 (No.1), September 2020 
 

 

mana yang terdapat perbedaan yang 

bermakna maka selanjutnya dilakukan 

uji Post Hoc. 

Ekstrak daun teh hijau dan ekstrak 

daun pare menunjukkan rerata 

perbedaan penurunan kadar kolesterol 

total pada tiap dosis, namun 

berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan yang 

terjadi tersebut tidak bermakna. Tidak 

terjadinya perbedaan ini dapat 

disebabkan karena kemungkinan pada 

ekstrak daun pare maupun ekstrak daun 

teh hijau memiliki mekanisme kerja 

yang hampir sama sebagai 

antihiperlipidemia yaitu menghambat 

HMG-CoA reduktase sehingga dapat 

menghambat sintesis kolesterol di hati 

dan menurunkan kadar kolesterol total 

dalam darah19. Hal ini dikarenakan 

ekstrak daun teh hijau memiliki 

aktivitas yang baik dalam perbaikan 

profil lipid karena berdasarkan hasil 

skrining fitokimia yang dilakukan 

bahwa ekstrak daun teh hijau memiliki 

kadar flavonoid, tanin, saponin, dan 

kapasitas antioksidan yang tinggi. 

 
Simpulan 

Pada penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ekstrak daun teh 

hijau dan ekstrak daun pare dapat 

menurunkan kolesterol. Ekstrak daun 

teh hijau dosis 100 mg/kgBB dapat 

menurunkan kolesterol lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

lainnya, namun secara statistik setiap 

kelompok ekstrak memiliki pengaruh 

yang sama dalam menurunkan kadar 

kolesterol. Penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa tidak ada 

perbedaan antara ekstrak daun teh hijau 

maupun ekstrak daun pare dalam 

menurunkan kadar kolesterol. 
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